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Abstract. The Covid-19 pandemic has had an impact on education, causing a switch from
conventional learning to distance (online) learning. This change in the learning model has
put special pressure on teachers, especially kindergarten teachers. This research aimed to
examine the relationship between social support and psychological well-being in
kindergarten teachers during the Covid-19 pandemic. Research respondents were
kindergarten teachers (N = 85) in Surabaya selected using purposive sampling techniques.
The scales used were the social support scale and psychological well-being scale compiled by
the researchers. The research results showed a positive relationship between social support
and psychological well-being in kindergarten teachers during the Covid-19 pandemic. The
other results showed that the higher the social support from colleagues, the higher the
psychological well-being of kindergarten teachers.
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Abstrak. Pandemi Covid-19 memberikan dampak terhadap pendidikan yang
menyebabkan pembelajaran beralih ke pembelajaran secara jarak jauh. Perubahan
model pembelajaran ini memberikan tekanan tersendiri bagi guru, terlebih guru TK.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara dukungan sosial dengan
psychological well-being pada guru taman kanak-kanak (TK) saat pandemi Covid-19.
Responden penelitian adalah guru TK (N = 85) di Surabaya dipilih dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Skala yang digunakan adalah skala
dukungan sosial dan skala psychological well-being yang disusun oleh peneliti. Hasil
penelitian menunjukan terdapat hubungan dengan arah positif antara dukungan
sosial dan psychological well-being pada guru TK saat pandemi Covid-19. Hasil
lainnya menunjukkan semakin tinggi dukungan sosial dari rekan kerja, maka
semakin tinggi pula psychological well-being pada guru TK tersebut.

Kata kunci: Dukungan sosial, Guru TK, Psychological well-being, Pandemi Covid-19.
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 telah mewabah pada sejumlah besar negara di dunia, tidak
terkecuali Indonesia. Kementerian Kesehatan RI menjelaskan Covid-19 merupakan
penyakit menular yang disebabkan oleh sindrom pernapasan akut coronavirus 2. Virus
ini pertama kali didapati di Wuhan serta dinamai coronavirus disease 2019 (Covid-19)
(Vezka, 2020). Di Indonesia, virus ini pertamakali diidentifikasi pada 2 Maret 2020
didapati 2 WNI terinfeksi oleh seorang WNA yang berasal dari Jepang (Ihsanuddin &
Galih, 2020).

Sejak kasus positif pertama muncul, pemerintah telah mengeluarkan
serangkaian pedoman untuk merespon pencegahan penyebaran Covid-19, melalui
Surat Keputusan yang diterbitkan oleh Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
HK.01.07/MENKES/264/2020 perihal Penetapan PSBB di Wilayah Kota Surabaya,
Kabupaten Sidoarjo, dan Kabupaten Gresik, Provinsi Jawa Timur yang diterbitkan
tanggal 21 April 2020. Kota Surabaya pun melaksanakan social distancing dan physical
distancing hingga implementasi kebijakan pembatasan sosial berskala besar (PSBB)
serta pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM).

Merujuk pada Surat Edaran Kemendikbud Nomor 4 Tahun 2020 (dalam
Pusdiklat Kemendikbud, 2020) perihal Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam masa
darurat penyebaran coronavirus disease (Covid-19), Kemendikbud mewajibkan
segenap institusi pendidikan untuk melangsungkan proses belajar mengajar jarak jauh
hingga pada jenjang pendidikan anak usia dini (PAUD). Kebijakan ini dikeluarkan
sebagai upaya pemutus penyebaran Covid-19.

Pembelajaran dalam jaringan (daring) merupakan terobosan baru dalam dunia
pendidikan dengan menggunakan teknologi informasi dalam pelaksanaannya.
Pembelajaran daring merupakan sistem pendidikan jarak jauh dengan menggunakan
kumpulan pola pengajaran dimana kegiatan pengajarannya dilaksanakan terpisah dari
aktivitas belajar (Mustofa, et al., 2019). Pembelajaran daring merupakan pembelajaran

yang memanfaatkan koneksi internet tanpa adanya aktivitas fisik (Windhiyana, 2020).
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Pola pembelajaran jarak jauh lebih menantang daripada pembelajaran tatap muka
(Kuntarto, 2017).

Perubahan pola pembelajaran ini tentu akan berdampak pada mutu
pembelajaran. Guru dan siswa biasanya berkomunikasi secara langsung namun saat
pandemik pembelajaran hanya melalui ruang virtual yang terbatas. Pembelajaran
daring menuntut para guru untuk mengembangkan proses belajar mengajar yang
menarik, lingkungan belajar yang kondusif sehingga siswa dapat memahami materi
yang diberikan dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Pembelajaran daring dirasa
kurang efektif karena guru yang biasanya melihat secara langsung proses
perkembangan anak di kelas namun saat pandemi guru hanya menerima laporan dari
orangtua masing-masing (Azzahra, 2022).

Beberapa kecakapan yang wajib dimiliki oleh Guru PAUD dalam proses
pembelajaran secara daring yaitu: (1) Guru harus segera beradaptasi dengan teknologi
komunikasi, mampu dan cakap menggunakan berbagai aplikasi untuk membuat
materi pembelajaran menjadi lebih menarik; (2) Guru diharapkan lebih berkreasi dan
menciptakan sesuatu yang baru, dalam pembuatan materi pembelajaran dengan
menggunakan peralatan atau bahan-bahan sederhana yang sekiranya ada di rumah
masing-masing anak; (3) Guru PAUD diharapkan mampu berkomunikasi secara
timbal balik dengan orangtua siswa (Ruang Guru Paud Kemendikbud, 2020).

Ketika menyiapkan materi dan perangkat pembelajaran atau bahan ajar untuk
pembelajaran daring, guru tentu dihadapkan pada tekanan-tekanan yang
mengharuskan untuk tetap memberikan pembelajaran yang menarik dan mudah
dimengerti oleh siswa. Tahapan kognitif pada anak TK berada pada tahap
praoperasional (usia 2 — 7 tahun) dimana anak telah menunjukkan aktivitas kognitif,
mulai belajar memahami cara kerja dunia dan aturannya serta turut berpartisipasi
dalam lingkungan. Pada perkembangan kognitif tahap pra-operational cara berpikir
anak masih belum sistematis, belum konsisten dan belum logis dengan ciri-ciri sebagai

berikut: transductive reasoning, anak belum memahami hubungan sebab-akibat secara
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logis, animism, artificialism, perceptually bound, mental experiment, centration dan
egosentrisme (Piaget, 1971).

Penggunaan alat peraga yang konkret sebagai upaya untuk menarik perhatian
dan fokus anak-anak yang pendek, menjadi tantangan tersendiri bagi guru TK terlebih
saat pembelajaran secara daring. Pembelajaran untuk anak usia dini (PAUD) harus
menarik, agar anak tidak mudah jenuh dan bosan. Ditambah lagi tekanan bahwa tidak
semua orang tua sanggup untuk menyiapkan bahan untuk pembelajaran secara daring
di rumah. Minimnya sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai, kurangnya
pemahaman dan kurangnya persiapan dari guru maupun orangtua akan menjadi
suatu permasalahan yang tidak dapat terhindarkan dari proses Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) secara daring (Harahap et al., 2021). Hal ini secara tidak langsung
berpengaruh pada well-being guru yang bersangkutan.

Well-being (kesejahteraan) adalah konsep multikonstruk yang terdiri dari
sejumlah ranah yakni emosional, psikologis, subjektivitas, sosial. Individu dengan well-
being tinggi akan memperhatikan kesehatan fisik dan mentalnya agar dapat mengatasi
tantangan, mencapai kebahagiaan serta kepuasan dalam hidup (Ryff & Keyes, 1995).
Setiap manusia memiliki psychological well-being dalam dirinya, individu dapat
mengevaluasi dirinya serta berkembang berdasarkan evaluasi tersebut. Individu
dengan psychological well-being tinggi nyaman dan bahagia dengan hidupnya, sanggup
melewati pengalaman-pengalaman yang tidak mengenakkan yang bisa menimbulkan
emosi negatif, memiliki kondisi emosional yang positif, sanggup memilih jalan
hidupnya tanpa bertumpu pada orang lain, sanggup mengendalikan diri sendiri dan
lingkungan sekitar, mempunyai jalinan yang harmonis dengan orang lain, mempunyai
tujuan hidup yang pasti, serta berupaya mengoptimalkan kemampuan dalam diri
sendiri (Soren & Ryff, 2023).

Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa guru yang mampu
mengevaluasi pengalaman mengajarnya sebagai sesuatu yang positif ataupun mampu

memaknai pengalaman mengajarnya sebagai suatu pembelajaran dalam hidup dapat
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digolongkan bahwa guru tersebut sudah mencapai psychological well-being. Begitu pula
sebaliknya, jika seorang guru mengevaluasi pengalamannya secara tidak positif, maka
dapat digolongkan pada ketidaksejahteraan psikologis yang perlu diperhatikan.
Seorang guru TK yang sering mengalami hal itu, lambat laun akan berdampak
terhadap performanya dalam kaitannya dengan proses KBM yang juga akan
berpengaruh pada interaksi dengan rekan kerja ataupun Kepala Satuan pendidikan di
tempatnya bekerja.

Terdapat enam dimensi kesejahteraan psikologis yaitu penerimaan diri,
kemandirian, pengembangan diri, tujuan hidup, relasi positif dengan orang lain dan
penguasaan lingkungan (Snyder & Lopez, 2007). Terdapat faktor demografis, status
sosial ekonomi, evaluasi terhadap pengalaman hidup, budaya dan dukungan sosial
merupakan lima faktor yang mempengaruhi psychological well-being pada seseorang
(Ryff & Keyes, 1995). Berdasarkan hal tersebut maka psychological well-being
dipengaruhi oleh dukungan sosial. Dukungan sosial merupakan bentuk harga diri,
kepedulian, maupun kerelaan memberikan pertolongan kepada orang lain dimana
pertolongan tersebut juga diperoleh dari orang lain sehingga membuat individu
tersebut merasa nyaman dengan lingkungan di sekitarnya (Sarafino & Smith, 2011).
Dukungan sosial dapat diberikan oleh siapapun yang ada disekitar individu tersebut
seperti keluarga, rekan kerja, atasan. Dukungan sosial dapat diamati pada ruang
lingkup sekolah, bisa dari sesama rekan kerja maupun dari luar sekolah tersebut
(keluarga dan rekan kerja dari sekolah lain).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial
dengan psychological well-being pada guru TK saat pandemi Covid-19. Penelitian ini
dilakukan mengingat bahwa guru TK harus memiliki keterampilan khusus seperti
pandai bercerita atau mendongeng, bernyanyi, menari, menggambar karena
pembelajaran di TK yakni belajar sambil bermain yang akan berbeda ketika mengajar
di SD, SMP maupun SMA. Berdasarkan hal tersebut ketika melakukan pengajaran,

guru TK harus tetap menjaga mood untuk dapat tampil dan terlihat semangat maupun
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ceria di depan anak-anak juga akan berdampak terhadap performa mengajar guru itu

sendiri.

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kuantitatif yaitu studi
korelasional. Penelitian korelasional adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui kekuatan dan arah hubungan antar variabel (Azwar, 2017).
Partisipan Penelitian

Partisipan dalam penelitian ini adalah 85 orang guru TK Swasta Katolik yang
berada di Surabaya yang sedang atau pernah melakukan pembelajaran secara daring
selama Pandemi Covid 19. Dipilih dengan menggunakan teknik sampling purposive.
Instrumen Penelitian

Skala yang digunakan adalah skala dukungan sosial dan skala psychological
well-being. Aitem dari skala dukungan sosial adalah 16 aitem yang terdiri dari 4 aspek
yaitu emotional support, tangibel support, information support, dan companionship support.
Aitem untuk skala psychological well-being adalah 24 aitem yang terdiri dari 6 aspek
yaitu self acceptance, personal growth, positive relation with others, autonomy, purpose in life
dan environmental mastery. Bentuk skala yang digunakan oleh peneliti adalah skala
likert.
Analisis Data

Teknik analisis data yang akan digunakan ialah statistik parametrik korelasi
Pearson Product Moment. Syarat dalam melakukan uji korelasi, akan dilakukan uji
asumsi terlebih dahulu yakni uji normalitas dan linieritas. Apabila salah satu uji
asumsi tidak terpenuhi, maka menggunakan statistik non-parametrik yakni Kendall’s

Tau-B.
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HASIL
Tabel 1. Hasil uji korelasi product moment variabel penelitian
Psychological Well-being
Dukungan Sosial rxy = 0,436

Berdasarkan pada tabel uji hipotesis diatas diperoleh nilai sig sebesar 0,000 (p <
0,05), yang menyatakan bahwa hipotesis penelitian ini diterima. Dapat disimpulkan
terdapat hubungan yang antara dukungan sosial dengan psychological well-being pada
guru TK saat pandemi Covid-19 karena nilai sig yang didapatkan adalah positif, yakni
apabila dukungan sosial tinggi maka akan diikuti psychological well-being tinggi pula.
Koefisien korelasi yang didapat adalah 0,436, artinya variabel dukungan sosial dengan

psychological well-being menunjukkan korelasi sedang.

DISKUSI

Psychological well-being merupakan suatu kondisi psikologis ketika individu
sanggup menyadari akan kemampuan dalam dirinya, mampu menerima kekurangan
dan kelebihan dalam dirinya saat ini maupun dimasa lalu, ingin terus belajar dari
pengalaman, memiliki tujuan hidup, merasa bahagia serta memiliki kepedulian
terhadap orang disekitarnya (Ryff, 2022). Guru TK dengan psychological well-being
tinggi bahkan sangat tinggi, berarti dapat memberikan penilaian positif terhadap
dirinya sendiri, mampu bertahan menghadapi tekanan, mampu memaknai
pengalaman masa lalu, merasa nyaman dan bahagia dengan hidupnya serta memiliki
hubungan yang hangat dengan orang lain terutama pada rekan kerja.

Dukungan sosial berkontribusi terhadap psychological well-being seseorang
dimana terdapat lima faktor yang dapat mempengaruhi psychological well-being pada
seseorang (Ryff & Keyes, 1995), yakni: dukungan sosial, faktor demografis, evaluasi
terhadap pengalaman hidup, status sosial ekonomi dan budaya. Berdasarkan hal
tersebut dapat dinyatakan bahwa di dalam psychological well-being memuat relasi

positif dengan orang lain yang memperlihatkan adanya korelasi psychological well-
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being dengan dukungan social (Ryff, 1989). Dukungan sosial merupakan perilaku yang
diberikan oleh orang lain sebagai bentuk kepedulian berupa pertolongan sehingga
membuat orang yang ditolong merasa nyaman, bernilai, dicintai, diperhatikan, dan
dihargai, mampu mengendalikan diri, juga menjadi bagian dalam hidup berkelompok.
Dukungan sosial dapat diterima dari keluarga, rekan kerja, atasan dan siapapun yang
berada di sekitar individu tersebut. Guru TK yang merasa memperoleh dukungan
sosial yang tinggi bahkan sangat tinggi dari sesama rekan kerja, secara tidak langsung
akan berpengaruh terhadap psychological well-being guru yang bersangkutan.
Dukungan sosial yang tinggi akan membuat relasi antar rekan kerja menjadi lebih erat
dan akrab, karena guru yang bersangkutan juga akan memberikan dukungan yang
serupa pada rekannya yang lain. Terlebih di situasi pandemi Covid-19 saat ini yang
memang sudah memperbolehkan untuk pembelajaran tatap muka, namun tidak
menutup kemungkinan pembelajaran akan kembali secara jarak jauh (daring). Apabila
tidak mendapat dukungan sosial dari rekan kerja, secara tidak langsung akan
berdampak pada kinerja guru yang bersangkutan. Penelitian sebelumnya menyatakan
bahwa untuk meningkatkan psychological well-being dibutuhkan dukungan sosial
yang juga penting untuk membuat individu tersebut bertahan dan menerima keadaan
yang tidak menyenangkan sehingga psychological well-being pada individu tersebut
pun juga meningkat (Astuti, 2019).

Hal tersebut menjadi penting, agar individu mampu menghadapi tekanan
maupun tuntutan dalam mengajar terlebih pada situasi tidak menentu saat ini karena
pandemi. Proses pembelajaran yang dilakukan secara daring tentu menimbulkan
tekanan tersendiri bagi guru TK. Saat pembelajaran daring, guru dituntut lebih kreatif
dan inovatif untuk membuat video pembelajaran yang menarik agar anak tidak jenuh
dan memahami materi yang disampaikan oleh guru. Hasil wawancara dengan dengan
seorang guru menyatakan bahwa beliau dan rekan gurunya di sekolah saling
memahami dan memberikan support bahkan sudah dilakukan sebelum pandemi.

Bahkan mereka membentuk grup sendiri di whatsapp untuk saling memberikan ide
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terkait tema, lagu dan pembuatan video pembelajaran. Adanya dukungan dari rekan
kerjanya, beliau merasa pekerjaannya lebih ringan dan saling gotong-royong
mempererat relasi satu sama lain. Didukung hasil wawancara dengan seorang Kepala
Sekolah yang mengatakan bahwa beliau memberikan dukungan, menyemangati dan
memperhatikan guru-gurunya. Beliau juga memberikan masukan, arahan maupun
nasihat kepada guru-guru di sekolah tersebut. Berdasarkan hasil kedua wawancara di
atas terlihat bahwa dukungan sosial juga dapat meningkatkan psychological well-being
pada guru yang bersangkutan, karena dapat saling menguatkan dan saling
memberikan semangat berupa kepedulian, penghiburan, membantu mengerjakan
tugas, memberikan nasihat, arahan, saran serta bersedia meluangkan waktu untuk
kebersamaan sehingga merasa saling memiliki.

Hasil lainnya dari penelitian ini terkait arah hipotesis juga selaras dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan terdapat hubungan yang positif antara
dukungan sosial dengan psychological well-being pada guru Sekolah Luar Biasa
(Kumalasari, 2020) dan juga terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan
psychological well-being. Semakin tinggi dukungan sosial yang diterima dari sesama
rekan kerja, maka semakin tinggi psychological well-being pada individu, sebaliknya
apabila semakin rendah dukungan sosial yang diterima, maka semakin rendah pula

psychological well-being pada individu (Rahama & Izzati, 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan data yang telah diperoleh serta pembahasan di atas dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan dengan arah positif antara dukungan sosial
dengan psychological well-being pada guru TK Swasta Katolik di Surabaya. Semakin
tinggi dukungan sosial yang diperoleh oleh guru TK maka semakin tinggi pula
psychological well-being yang didapat. Dengan demikian, hipotesis penelitian ini

diterima.
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Peneliti juga ingin menyampaikan saran berdasarkan hasil penelitian yang ada,
yakni: (1) bagi guru yang menjadi responden penelitian, diharapkan dapat terus
mempertahankan dan meningkatkan psychological well-being yang dimiliki sehingga
dapat lebih mampu memaknai dan menerima pengalaman masa lalu, mampu
mengevaluasi diri secara positif lalu mampu mengembangkan potensi yang ada dalam
diri kemudian mampu melihat peluang, dapat lebih mandiri serta memiliki relasi yang
baik dan hangat dengan orang lain terlebih sesama rekan kerja. Responden juga
diharapkan dapat terus memberikan dukungan sosial kepada sesama rekan guru agar
dapat saling bertumbuh meningkatkan psychological well-being; (2) bagi sekolah,
diharapkan dapat terus memberikan dukungan kepada guru, menciptakan suasana
yang baik sehingga relasi antar sesama guru bisa lebih erat yang akhirnya akan
berdampak pada psychological well-being guru terkait; (3) bagi peneliti selanjutnya,
diharapkan agar dapat mengumpulkan responden dengan cakupan sekolah di wilayah
Surabaya atau Jawa Timur agar mendapatkan data yang lebih beragam. Peneliti
berikut juga dapat melakukan penelitian pada lingkup sekolah selain TK Swasta.

Penelitian ini tidak luput dari keterbatasan peneliti. Adapun beberapa
keterbatasan tersebut antara lain: (1) Penelitian ini dilakukan secara online sehingga
peneliti tidak dapat bertemu dan menjelaskan kepada responden secara langsung
apabila responden kurang dapat memahami maksud aitem skala tersebut; (2)
Penelitian ini membutuhkan waktu yang cukup lama dalam proses pengambilan data.
Peneliti tidak bisa memaksa responden untuk segera mengisi karena keputusan
mengisi didasarkan atas kemauan responden sendiri; (3) Peneliti berencana ingin
meneliti seluruh TK Swasta Katolik yang ada di Surabaya namun ternyata ada
beberapa kebijakan dari sekolah maupun yayasan yang tidak berkenan untuk terlibat

dalam penelitian ini.
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